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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Fungsi Okomama Sebagai Alat Mediasi Dalam Penyelesaian Konflik di 

Desa Benlutu Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) 

dinilai efektif dilihat dari 4 indikator menurut Garry Goodpaster (1995) yang 

dipakai antara lain sebagai berikut: 

6.1.1 Pembentukan forum 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

dan pengadaan kegiatan sudah berjalan dengan baik. Dilihat dari hasil 

wawancara yang mengatakan bahwaPerencanaan kegiatan dan pengadaan 

kegiataan itu direncanakan pada pembentukan forum yang dihadiri oleh 

tua adat,mediator, tokoh masyarakat dan perwakilan dari pihak yang 

berkonflik.Peran tua adat di sini penting karena mediator harus mendengar 

langsung dan mengikuti perintah siapa saja yang diundang untuk 

mengikuti pertemuan singkat tersebut.Fungsi Okomama di sini mulai 

terlihat dimana mediator ketika menyampaikan informasi kepada tokoh 

masyarakat membawah Okomama sebagai media penyamapian informasi. 

6.1.2 Pengumpulan dan pembagian informasi 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pengumpulan dan pembagian informasi sudah berjalan dengan baik, 

dilihat dari hasil wawacara yang mengatakan bawahMediator sebagai 

pihak ketiga mempunyai peran disini dengan mengumpulkan pihak yang 

berkonflik untuk mendengarkan cerita dari versi mereka Masing-

masing.Pengembangan informasi yang diinformasikan kepada masyarakat 

pada saat proses penyelesaian konflik sehingga masyarakat yang hadir 

mengetahi awal mula pertengkaran tersebut. 
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6.1.3 Penyelesaian masalah 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan 

penyelesaian berjalan dengan baik,dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikutPihak yang berkonflik sepakat untuk melakukan mediasi.Fungsi 

Okomama mulai ditonjolkan disini karena setiap kali ada proses 

pembicaraan dari kedua belah pihak, Okomama harus digunakan sebagai 

tanda menghormati satu sama lain dan sebagai symbol bahwa masyarakat 

yang berkonflik ingin berdamai  

6.1.4 Tahap pengambilan keputusan 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan 

pengambilan keputusan berjalan dengan baik dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikutPeran Tua adat sebagai pengambil keputusan juga sebagai 

orang yang mengkoordinir jalannya proses penyelesaian konflik. Sanksi 

yang diberikan kepada pihak yang berkonflik oleh tua adat bisa 

dipertimbangkan sesuai dengan kondisi ekonomi pihak yang 

bersalah.Sanksi yang diberikan, diserahkan dengan menggunakan 

okomama.Partisipasi masyarakat yang hadir menjadi salah satu bentuk 

dukungan terhadap pihak yang berkonflik. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang fungsi Okomama sebagai alat mediasi 

dalam penyelsaian konflik di Desa Benlutu, peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat di Desa Benlutu harus tetap mempertahankan budaya 

Okomama karena budaya ini merupakan salah satu budaya yang masih 

sangat kental digunakan.  

2. Sanksi yang diberikan dalam penyelesaian konflik harus 

mempertimbangkan kondisi ekonomi masyarakat yang terlibat konflik 

sehingga tidak menjadi beban berat yang ditanggung pihak yang 

bersalah. 
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3. Masyarakat di Desa Benlutu terkhusus kaum muda harus belajar 

menganyam Okomama yang terbuat dari daun lontar. Selain untuk 

tetap menjaga keberadaannya agar tidak punah, kebiasaan menganyam 

Okomama ini juga dapat mengasilkan uang sehingga dapat mengurangi 

tingkat pengangguran di Desa Benlutu. 

4. Pemerintah Desa Benlutu harus mampu membentuk sutau organisasi 

yang bergerak dibidang kebudayaan sehingga masyarakat tetap 

melestarikan Okomama yang dibuat sendiri menggunakan daun lontar. 

Selain untuk melatih ketrampilan juga untuk menekan angka 

pengangguran yang ada di Desa Benlutu. 

5. Nilai-nilai kekeluargaan dan keakraban yang terkandung dalam 

Budaya Okomama ini harus diadopsi ke pemerintahan agar dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang baik dan penuh kekeluargaan. 
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Gambar 1 OKOMAMA 
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Gambar 2 wawancara dengan Tua Adat 
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Gambar 3 wawancara dengan Tokoh Masyarakat 
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Gambar 4 foto surat Izin Penelitian 

 

 



73 
 

 

Gambar 5 foto Surat keterangan selesai penelitian 


